Pelajaran V

JALAN BERCABANG PADA SIMPANG KEKACAUAN
(Kejadian 11 —15)

Tujuan : menunjukkan tempat pengakuan dosa dan pemulihan persekutuan.
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1.

Yang manakah yang lebih anda sukai, malam atau siang? Mengapa kebanyakan
orang lebih menyukai siang? Karena kita pasti ingin melihat kemana kita pergi dan
apa yang sedang kita atau orang lain perbuat. Orang yang lebih menyukai malam
mungkin tidak akan menyukainya lagi jika tidak ada bulan dan bintang. Malam
tidak akan menjadi indah bila tidak ada bulan dan bintang yang menerangi langit,
demikian juga siang tidak akan menjadi indah lagi apabila matahari tidak bersinar.

Alkitab berkata bahwa Allah adalah terang dan di dalam Dia tidak ada kegelapan
(I Yoh. 1:5). Terang senantiasa berbicara kepada kita tentang Allah dan kebenaran,
kegelapan biasanya identik dengan Iblis dan kejahatan. Allah menghendaki anak-
anak-Nya berjalan di dalam terang-Nya. Marilah kita melihat jalan apa yang
ditempuh oleh manusia setelah air bah, apakah terang atau gelap. Air bah telah
melenyapkan semua orang berdosa dan Allah mulai bekerja melalui Nuh dengan
memberikan kepadanya peraturan-peraturan lalu lintas yang baru. Kej. 9:1-19

a. Nuh disuruh berkembang biak dan memenuhi bumi. Kej. 9:1,7

b. Ia memberikan daging untuk dimakan seperti juga sayur-sayuran dan tumbuh-
tumbuhan. Kej. 9:3

c. Sekarang pembunuh harus dihukum mati, nyawa ganti nyawa. Kej. 9:6

d. Kemudian Allah membuat satu perjanjian atau persetujuan dengan Nuh bahwa
Ia tidak akan membinasakan bumi lagi dengan air bah, dan memberikan pelangi
sebagai tanda. Kej.9:11-13

Nuh dan anak-anaknya Sem, Ham dan Yafet kemudian diberikan lampu hijau untuk

berjalan terus pada jalan raya kehidupan.

a. Mereka berkembang biak sangat cepat, semua orang memiliki bahasa dan logat
yang sama. Kej. 11:1

b. Kira-kira 100 tahun kemudian, sudah banyak orang yang ada di muka bumi ini.
Kita sudah belajar bahwa semakin banyak orang maka kesempatan untuk
berbuat jahat juga semakin besar. Demikianlah yang terjadi pada zaman sesudah
Nuh, mereka mulai tidak mau mentaati peraturan-peraturan yang telah Allah
berikan sebelumnya.

c. Mereka lalu melakukan perjalanan ke timur dan menjumpai tanah datar di
Sinear. Mereka berkata “marilah kita membuat batu batadan membakarnya
baik-baik serta membangun sebuah kota serta menara... (Kej. 11:4). Menara
tersebut merupakan tempat penvembahan berhala, karena mereka menaruh
tanda-tanda langit pada puncaknya. Mereka menyembah ciptaan sebagai
pengganti dari pencipta mereka sendiri. Roma 1:19-23 '
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iv. Allah turun melihat menara dan kota itu (Kej. 11:5-7). la sangat tidak berkenan. Ia
menceraiberaikan orang-orang itu dan mengacaukan bahasa mereka sehingga
tempat tersebut dinamai Babel yang berarti kekacauan. Apa yang akan Allah
perbuat sekarang? Manusia telah mendurhaka dan tidak mematuhi jalan Iman,
sehingga Allah membiarkan bangsa-bangsa kafir jatuh di dalam dosa dan kejahatan
(Rm. 1:24-28). Orang-orang kafir mengikuti jalan yang disebut jalan kekafiran.
Semua bangsa telah memilih jalan yang pada pandangannya benar namun jalan itu
ternyata menuju kepada jalan kematian.

v. Mengapa sampai disebut jalan kematian? Marilah kita melihat bagaimana bangsa
itu telah mendurhaka dan tidak mematuhi jalan Iman kepada Allah.

a. Ketika mereka berkata “marilah kita membuat batu bata dan mendirikan
menara,” mereka telah mengusahakan pekerjaan bagi kemuliaan mereka
sendiri danbukan untuk memuliakan Tuhan. Saat ini banyak orang vang
berusaha membangun menara dengan memakai “amal baik” sebagai batunya,
dan menyangka hal tersebut akan membawa mereka ke Surga. Akan tetapi
Allah hanya berkenan pada pekerjaan Iman.

b. Ketika mereka berkata “marilah kita mencari nama” menunjukkan bahwa
mereka tidak menghormati nama Allah. Pada saat manusia mulai menyembah
diri sendiri, maka hal itu akan mengakibatkan kekacauan dan perpisahan.

c. Ketika mereka berkata “supaya kita tidak terpencar” mereka telah menentang
perintah Allah. Ketidakpatuhan membawa kebingungan dan hukuman bagi
manusia.

Pada pelajaran berikut kita akan mengikuti jalan di sebelah kiri simpang kekacauan
dan melihat bagaimana Allah memanggil seseorang untuk mengadakan permulaan yang
baru pada jalan perjanjian. Jika anda adalah anak Tuhan dantelah jatuh ke dalam dosa,
akuilah dosa-dosamu kepada Allah. Dia akan mengampuni dan memulihkan kembali
persekutuan anda dengan Dia.

Ayat hafalan : [ Yohanes 1:7

Tetapi jika kita hidup di dalam terang sama seperti Dia ada di dalam terang, maka
kita beroleh persekutuan seorang dengan yang lain, dan darah Yesus, anak-Nya itu,
menyucikaﬂn kita dari pada segala dosa.




